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Abstrak 

Kemampuan menulis dan menghasilkan sebuah teks yang baik sangat diperlukan oleh mahasiswa 

sebagai penunjang kegiatan akademik mereka. Untuk menghasilkan tulisan yang baik maka perlu 

pemahaman mahasiswa terhadap penulisan paragraf. Namun yang terjadi pada pembelajaran Bahasa 

Inggris dengan topik keterampilan menulis, mahasiswa belum menghasilkan paragraf yang baik. 

Sehingga penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan pada 

penulisan paragraf bahasa Inggris yang ditulis mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yaitu bersumber dari 

tulisan mahasiswa non-jurusan Bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang 

terdapat dalam penulisan paragraf Bahasa Inggris oleh mahasiswa adalah kesalahan terkait kalimat 

topik, koherensi, ejaan kata, tanda baca, tata bahasa, dan diksi. Analisis terhadap kesalahan-kesalahan 

tersebut diharapkan dapat memberikan wawasan untuk perbaikan maupun peningkatan keterampilan 

menulis paragraf Bahasa Inggris yang baik. 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Bahasa Inggris, Menulis, Paragraf 
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Abstract 

The ability to write and produce a good text is essential for students as a support for their academic 

activities. To create a good piece of writing, students must understand paragraph writing. However, in 

the context of learning English and focusing on writing skills, students have not been able to produce 

well-structured paragraphs. Hence, the research aimed to describe the errors in writing English 

paragraphs written by students. This descriptive qualitative study employed data collection techniques 

using documentation derived from the written works of non-English major students. The results 

showed that the errors contained in the writing of English paragraphs by students were errors related 

to topic sentences, coherence, spelling, punctuation, grammar, and diction. The analysis of these errors 

is expected to provide insights for improving and enhancing good English paragraph writing skills. 

Keywords: Error Analysis, English, Writing, Paragraph 

 

PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu kegiatan yang ditemui di masyarakat. Aktivitas ini 

dilakukan para pembelajar, pekerja, pegiat media sosial, peneliti, dan masyarakat pada 

umumnya. Ada yang menulis teks panjang maupun pendek di media sosialnya, ada yang 

menulis surat lamaran kerja atau administrasi lainnya, ada yang saling berkirim pesan atau 

informasi baik melalui media digital maupun media cetak, bahkan ada yang menuliskan 

suasana hatinya di dalam sebuah diari.  

Menjadi salah satu perilaku berbahasa seseorang, menulis memiliki fungsi personal, 

interaksional, informatif, heuristik, instrumental dan estetis (Nur et al., 2023). Perilaku 

berbahasa menunjukkan adanya tujuan komunikasi. Komunikasi yang efektif terjadi ketika 

pesan yang disampaikan dipahami atau penerima pesan memiliki pengertian yang sama 

dengan yang  dimaksud oleh pemberi pesan (Zuwirna, 2016). Dalam hal menulis maka 

penulis berkomunikasi dengan pembaca melalui tulisannya. Salah satu hal yang 

menciptakan komunikasi yang baik yaitu jika pesan dari penulis bisa tersampaikan dengan 

jelas kepada pembaca.  

Menulis bisa disebut sebagai sebuah keterampilan mewah. Tentu istilah tersebut 

dimaksudkan kepada kemampuan menulis yang baik. Di mana penulis mumpuni 

menuangkan ide pikirannya melalui kata-kata yang dirangkai dengan baik sehingga 

pembaca memahaminya. Akan tetapi tidak semua tulisan dihasilkan dengan keterampilan 

menulis yang baik. Terkadang pembaca bisa menemukan tulisan yang tidak mudah untuk 

dipahami, memiliki kesalahan penulisan kata, penyusunan rangkaian gagasan yang kurang 

tepat, ataupun terdapat kesalahan informasi. Kembali kepada kata "mewah", berarti hanya 

orang-orang tertentu yang dapat memiliki keterampilan menulis dan menghasilkan tulisan 
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yang baik. Diantaranya orang-orang yang rajin belajar dan berlatih menulis. Tidak hanya 

itu, untuk menghasilkan tulisan yang baik tentu seorang penulis perlu memiliki banyak 

wawasan baik itu dari aktivitas menyimak atau membaca informasi terkait hal yang 

disampaikan dalam tulisan.  

Keterampilan berbahasa terdiri dari menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. 

Pada Kurikulum Merdeka berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

008/H/Kr/2022 terkait capaian pembelajaran terdapat tambahan keterampilan seperti 

memirsa dan mempresentasikan (D. Lestari & Purnanto, 2023). Menyimak, membaca, dan 

memirsa adalah keterampilan reseptif sedangkan berbicara, menulis, dan 

mempresentasikan termasuk keterampilan produktif. Menulis berarti memproduksi bahasa 

secara tertulis. 

Sebagai akademisi, mahasiswa tidak terlepas dari kegiatan menulis seperti menulis 

tugas-tugas perkuliahan, proposal skripsi, skripsi, dan lainnya. Mahasiswa juga dapat 

menulis di luar perkuliahan sebagaimana halnya membuat laporan kegiatan, mengikuti 

lomba menulis esai, penulisan kreatif, jurnalistik, maupun karya tulis ilmiah, hingga menulis 

artikel untuk dipublikasikan di jurnal ilmiah. Oleh karena itu kemampuan menulis dan 

menghasilkan sebuah teks yang baik sangat diperlukan oleh mahasiswa sebagai penunjang 

kegiatan akademik mereka.  

Dalam upaya menghasilkan tulisan yang baik penulis perlu belajar dan mempraktikkan 

struktur bahasa, kosa kata, dan grafologi (Sismulyasih Sb, 2015). Maka mahasiswa 

seyogianya memperhatikan hal tersebut dalam proses menulis. Penerapan struktur bahasa 

dan kosakata disesuaikan dengan bahasa apa yang digunakan. Misalkan sebuah teks yang 

ditulis dalam Bahasa Inggris, maka harus sesuai dengan struktur kalimat dan grammar yang 

benar, serta pemilihan kosakata yang tepat. Adapun grafologi yang dimaksud disini adalah 

grafologi linguistik (Jiménez, 2015) yaitu ilmu yang mengkaji ranah bahasa tertulis, simbol-

simbol tertulis dan tercetak, serta sistem penulisan. Dalam grafologi linguistik juga dikaji 

elemen-elemen lain seperti ejaan, tanda baca, dan gagasan lain yang terkait dengan 

penggunaan sumber daya grafis dalam suatu bahasa. (Adegbenro, 2022) juga 

menyebutkan hal yang serupa dan menambahkan elemen pembuatan paragraf. 

Paragraf adalah sekumpulan kalimat yang mengembangkan satu ide utama (Smalley 

et al., 2001). Komponen yang harus ada adalah kalimat topik dan kalimat penjelas. 

Sedangkan (Asfah, 2019) menyebutkan komponen paragraf adalah  kalimat topik, kalimat 

penjelas, dan kalimat penutup. Kalimat topik adalah inti gagasan yang disampaikan dalam 
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paragraf. Kalimat ini bisa berada di awal paragraph pada umumnya, namun bisa juga di 

akhir, bahkan di tengah paragraf. Kalimat topik terdiri dari topik dan ide pengontrol. Topik 

artinya pokok pembicaraan dalam paragraf. Ide pengontrol yaitu acuan untuk 

mengembangkan kalimat-kalimat penjelas. Kalimat penjelas disebut juga kalimat 

pendukung yang artinya mendukung kalimat topik dengan kalimat-kalimat uraian tentunya 

berdasarkan ide pengontrol dari topik yang dibahas. Untuk kalimat penutup, hal ini bersifat 

opsional untuk dituliskan. Tidak semua paragraf memuatnya. Jika sebuah teks hanya terdiri 

dari satu paragraf maka kalimat penutup disarankan untuk mengakhiri paragraf sebagai 

kalimat penegas, kesimpulan, maupun pengingat poin penting. Pada teks yang terdiri dari 

beberapa paragraf, tidak semua paragraf menggunakan kalimat penutup, akan tetapi 

kalimat ini terdapat pada paragraf terakhir. 

Selain memiliki komponen-komponen tersebut, paragraf yang baik juga memiliki ciri 

khas kesatuan dan koherensi (Smalley et al., 2001). Unity atau kesatuan maksudnya adalah 

semua kalimat dalam paragraf harus mengarah atau berkaitan dengan kalimat topik.  Tidak 

ada kalimat yang menyimpang atau keluar dari topik yang disampaikan. Adapun coherence 

atau koherensi mencerminkan kalimat-kalimat dalam paragraf tersusun runtut, logis, 

mengalir lancar, selaras, sehingga tulisan mudah dipahami dan dinikmati. 

Biasanya mahasiswa menulis teks panjang dengan beberapa paragraf. Sehingga untuk 

menghasilkan tulisan yang baik perlu diawali dengan menghasilkan paragraf yang baik 

pula. Dalam perkuliahan Bahasa Inggris, dengan materi keterampilan menulis, mahasiswa 

belum menghasilkan paragraf yang baik. Beberapa tulisan mahasiswa menunjukkan 

kalimat-kalimat di dalam paragraf belum terangkai dengan baik, penggunaan tata bahasa 

yang tidak tepat, serta ide yang disampaikan penulis susah untuk dipahami. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-

kesalahan pada penulisan paragraf bahasa Inggris yang ditulis mahasiswa. 

Peneliti tertarik menganalisis tulisan mahasiswa dalam konteks penulisan paragraf 

Bahasa Inggris dan meyakini bahwa hal ini memiliki manfaat penelitian. Peneliti 

menganalisis tulisan mahasiswa berpedoman pada komponen dan ciri khas paragraf yang 

baik, serta kesesuaian grafologi, tata bahasa, dan kosakata Bahasa Inggris yang digunakan. 

Melalui analisis ini diharapkan pola-pola kesalahan yang terjadi dapat diidentifikasi, hasil 

analisis memberikan arahan yang lebih jelas bagi perbaikan, dan tentu memperkaya 

pemahaman akan prinsip-prinsip dasar penulisan paragraf Bahasa Inggris yang berkualitas. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian kualitatif (Fadli, 2021) adalah menjelaskan 

objek penelitian dengan narasi agar dapat dimaknai. Penelitian kualitatif deskriptif dipilih 

untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena 

buatan manusia (Rusandi & Rusli, 2021).  Pada penelitian ini, peneliti menarasikan 

kesalahan-kesalahan yang terdapat pada paragraf yang ditulis mahasiswa. 

Penelitian ini menganalisis kesalahan penulisan paragraf Bahasa Inggris oleh 

mahasiswa non-jurusan Bahasa Inggris. Pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi sehingga sumber data dalam penelitian ini adalah tulisan mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Palangka Raya yang mengambil Program Kader Ulama. 

Terdiri dari 17 mahasiswa, mereka mendapatkan jadwal bimbingan Bahasa Inggris setiap 

minggunya. Sebelum menulis, mahasiswa dibekali informasi mengenai penulisan paragraf 

yang baik. Sedangkan objek penelitian adalah kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 

penulisan paragraf Bahasa Inggris oleh mahasiswa tersebut. Peneliti menganalisis tulisan 

mahasiswa berpedoman pada komponen dan ciri khas paragraf yang baik, serta kesesuaian 

grafologi, tata bahasa, dan kosakata Bahasa Inggris yang ditulis. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif dengan pengumpulan data, 

kondensasi data, displai data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Peneliti 

mengumpulkan tulisan mahasiswa, kemudian memfokuskan dan memilih data-data 

penting yang ditemukan sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya displai data 

merupakan proses penyusunan hasil kondensasi data yang dibuat dalam sebuah laporan 

secara sistematis agar dapat dipahami. Terakhir, peneliti membuat kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan menemukan dan menganalisis kesalahan-kesalahan pada 

penulisan paragraf mahasiswa yang bukan berbasis jurusan Bahasa Inggris sehingga selain 

komponen paragrafnya, sistem penulisannya, terkait Bahasa Inggrisnya juga turut dianalisis. 

Adapun hasil analisis sebagai berikut: 

Identifikasi Kesalahan Penulisan Paragraf 

Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi kesalahan pada 17 

dokumen tulisan mahasiswa. Hasil identifikasi menunjukkan sebagaimana dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 1. Identifikasi Kesalahan Penulisan Paragraf 

Komponen Paragraf Kesalahan Tulisan 

Kalimat Topik Tidak ada kalimat topik 1, 3, 4, 6, 7, 10, 16, 17 

Kalimat Penjelas - - 

Kesatuan - - 

Koherensi Kurang tepat dalam tanda penghubung 1, 2, 3, 4, 6, 7, 10, 12, 13, 17 

 Mengandung runtutan kalimat yang tidak 

logis dan baik 

3, 9, 11, 16 

Grafologi   

Ejaan Kata Salah penulisan huruf pada kata 1, 4, 5, 6, 8, 10, 13 

 Salah penulisan huruf kapital 1, 2, 3, 5, 6, 9, 13, 14, 16 

Tanda Baca Salah penggunaan titik dan koma 1, 2, 3, 5, 6, 7, 10, 12, 17 

Tata Bahasa   

Tenses Penggunaan tense yang tidak tepat 1, 2, 5, 9 

Part of Speech Penggunaan part of speech yang keliru 1, 2, 4, 6, 7, 9, 11, 14, 17 

Kosakata   

Diksi Pemilihan kata yang kurang tepat 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 12, 14, 17 

Kesalahan yang ditemui dari beberapa tulisan adalah tidak adanya kalimat topik, 

paragraf yang tidak koheren, beberapa kesalahan dalam grafologi, tata bahasa yang masih 

kurang, dan pemilihan kata yang kurang tepat. Kemudian hal tersebut dianalisis lebih lanjut 

dengan menyebutkan contoh kesalahan pada tulisan. 

Kesalahan Tiadanya Kalimat Topik 

Sebuah paragraf memuat unsur kalimat topik, kalimat penjelas, maupun kalimat 

penutup. Pada beberapa tulisan, mahasiswa tidak membuat kalimat topik. Mereka langsung 

menuliskan kalimat-kalimat uraian. Sebagaimana salah satu paragraf berikut tulisan orisinal 

dari penulis. 

Tulisan 1  

I am wake up at 03.35 in the morning. after that, I wash my face, and get ready go to 

mosque for worship. Then, I’m reading Qur’an for remember my memorize. In the 

05.00, I go back to house, for prepare many goods for go to university. and then. I go 

to bathe. after bathe, I get ready for go to university.  after all is ready, I and my friends 

go to university with on foot.  

Paragraf tersebut hanya terdiri dari kalimat-kalimat penjelas. Kalimat penjelas yang 

ditulis harus mengacu kepada topik dan ide pengontrolnya. Penulis sebenarnya memiliki 
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topik, akan tetapi hal tersebut belum dituangkan ke dalam paragraf. Topik seharusnya ada 

bersama ide pengontrol dalam kalimat topik. Namun, paragraf tersebut belum memiliki 

kalimat topik.  

Jika ditelaah, kalimat topik yang sesuai untuk kalimat-kalimat penjelas tersebut adalah 

“I have some daily activities in the morning before going to campus.” Hal ini ditunjukkan 

oleh runtutan aktivitas penulis dari bangun pagi sampai pergi ke kampus. Jika kalimat topik 

ini dicantumkan dalam paragraf maka tentunya memperjelas gagasan yang disampaikan 

penulis lewat tulisannya.  

Paragraf yang Tidak Koheren 

Paragraf disebut memiliki koherensi jika kalimat-kalimat dalam paragraf tersusun 

runtut, logis, mengalir lancar, selaras, sehingga tulisan mudah dipahami dan dinikmati. Agar 

terwujudnya hal tersebut maka perlunya penggunaan kata penghubung yang tepat yang 

menandai perpindahan kalimat, membuat antar kalimat menjadi selaras, dan pesan dalam 

paragraf tersampaikan dengan mudah kepada pembaca. Selain penggunaan kata 

penghubung, yang menjadi perhatian agar paragraf menjadi koheren adalah runtutan 

kalimat yang logis. Adapun kesalahan yang ditemui pada tulisan beberapa mahasiswa 

terkait dengan penggunaan kata penghubung dan runtutan kalimat yang tidak tepat. 

Tulisan mahasiswa masih belum koheren karena kalimat yang ditulis tidak mengalir 

dengan baik. Dari 17 tulisan mahasiswa, terdapat 10 tulisan yang menggunakan kata 

penghubung yang belum tepat. Ada penulis yang tidak menggunakan kata penghubung 

sama sekali, kata penghubung yang selalu diulang-ulang di awal kalimat, dan ada juga 

penempatan kata penghubung yang tidak tepat. 

Pada tulisan 1 sebelumnya terdapat kata penghubung yang selalu diulang yaitu after 

dan then. Jika diperbaiki kata penghubungnya maka akan lebih lancar seperti berikut. 

I have some daily activities in the morning before going to campus. Every day, I usually 

wake up at 03:35 AM. Immediately, I wash my face and go to a mosque for worship. I 

spend time reading the Qur'an to reinforce my memorization. After memorizing, I 

return home to prepare for my day at university. First on my list is to gather all the 

necessary items before taking a shower. Once I'm done, I get ready to go. My friends 

and I walk together to the university. 

Penempatan kata penghubung yang tidak tepat seperti berikut. 

Tulisan 2 

While studying is a tiring activity. Most likely what makes us tired is piling up 

assignments. ...... 
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Kata While di awal kalimat tidak perlu karena kalimat tersebut terpisah dari kalimat 

setelahnya. Bisa ditulis langsung dengan Studying is a tiring activity. 

Adapun untuk contoh paragraf yang alur kalimatnya kurang baik yaitu saat penulis 

menuliskan runtutan aktivitas yang kurang logis. 

Tulisan 3 

Today I woke up at dawn. after waking up I immediately showered. after showering I 

prayed the morning prayer. then got ready to go to campus. 

Paragraf tersebut di samping tidak memiliki kalimat topik, ia juga menunjukkan 

aktivitas yang kurang logis dengan menyebutkan pergi kekampus setelah sholat subuh 

tanpa ada keterangan yang menunjukkan kewajaran akan hal tersebut.  

Paragraf yang tidak koheren juga terdapat pada tulisan 16. Dimana terdapat 

pengulangan frasa yang membuat kalimat menjadi janggal. 

Tulisan 16 

In the afternoon at five o’clock in the afternoon I was ready to take a shower. ...... 

Kesalahan Grafologi 

Kesalahan grafologi disini mencakup ejaan kata dan tanda baca. Kesalahan ejaan kata 

adalah kesalahan penulisan huruf pada kata yang ditulis seperti halnya juga penulisan kata 

yang tidak sesuai susunan hurufnya, kurang huruf, dan kelebihan huruf. Kemudian, 

beberapa tulisan juga memiliki kesalahan dalam menuliskan awalan kalimat dengan huruf 

kecil. Hal ini melanggar aturan penulisan huruf kapital. Sedangkan kesalahan tanda baca 

yaitu salah penggunaan titik dan koma. 

Beberapa contoh kesalahan ejaan kata pada tulisan mahasiswa sebagai berikut. Pada 

tulisan 1 sebelumnya, tulisan orisinal penulis memperlihatkan kelebihan huruf pada ejaan 

kata bathe yang seharusnya ditulis bath. Adapun tulisan yang menunjukkan kurangnya 

huruf pada ejaan kata yaitu pada tulisan 8 dengan penulisan very day yang seharusnya 

every day. Begitupula pada tulisan 10, carried out menjadi carred out. Kemudian kelirunya 

penulisan huruf terdapat pada tulisan 4 dan 13 yang pada teks kata have tertulis heve serta 

tertulis chellenge yang sebenarnya challenge. Terakhir, yang tidak sesuai susunan hurufnya 

yaitu terdapat tulisan 6 yang menuliskan continiung untuk continuing.  

Lebih lanjut, kesalahan grafologi terjadi dengan Kesalahan penulisan huruf kapital dan 

tanda baca. Salah satu contoh tulisan yang tidak menerapkan penggunaan huruf kapital di 

awal kalimat adalah tulisan 1. Ada beberapa kalimat yang diawali dengan huruf kecil. 

Kemudian masih pada tulisan 1, kalimat ini I wash my face, and get ready seharusnya tidak 

memerlukan tanda baca koma. Disini ada beberapa penggunaan koma yang tidak tepat. 
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Seperti halnya “I go back to house, for prepare many goods” yang tidak perlu 

menggunakan koma dan bisa ditulis dengan I go back home to prepare many goods. 

Begitupula pada beberapa tulisan lainnya, terdapat penggunaan koma dan titik yang tidak 

tepat. 

Kesalahan Tata Bahasa 

Tulisan 1, 2, 5, dan 9 memiliki kesalahan pada tenses yang digunakan. Jika penulis 

menuliskan cerita yang telah terjadi maka seharusnya penulis menggunakan past tense. 

Contohnya pada tulisan 9 tertulis “One day, students fulfill a presentation assignment”. 

Kalimat tersebut masih menggunakan present tense. Agar menjadi past tense maka kata 

kerjanya perlu dirubah menjadi fulfilled. 

Selain terkait tenses, kesalahan tata bahasa juga terjadi karena kekeliruan penggunaan 

part of speech. Sebagaimana tabel berikut mencantumkan beberapa contoh kesalahan 

yang terdapat pada beberapa tulisan mahasiswa. 

Tabel 2. Contoh Kesalahan Part of Speech 

Kesalahan Part of Speech Perbaikan 

I am wake up I wake up 

For remember For remembering 

In the 05.00  At 05.00 

One day, students fulfilled a presentation 

assignment. Presentation activity ... 

... the presentation activity ... 

... and get ready go to mosque ... and get ready to go to mosque 

... was born it spirit of enthusiasm.. was born with spirit of enthusiasm 

Kesalahan Kosakata 

Ada sepuluh tulisan yang memiliki kesalahan pemilihan kata. Kosakata yang 

digunakan mengandung makna yang kurang tepat sehingga memerlukan perbaikan.  

Contohnya seperti pada kalimat I smoothed my bed kata smoothed lebih tepat jika diganti 

dengan tidied up. Kemudian juga pada kalimat Without thinking, I cooked then ate the 

noodles kata without thinking lebih baik menggunakan kata immediately. Kesalahan-

kesalahan pemilihan kata yang terdapat pada tulisan lainnya juga dikarenakan mengartikan 

kata perkata selayaknya penggunaan Bahasa Indonesia. 

Beberapa penelitian terdahulu sudah ada yang membahas terkait analisis penulisan 

paragraf. Ada terkait penulisan paragraf dalam skripsi (Jasmienti, 2018), analisis tata bahasa 

dalam penulisan  paragraf Bahasa Inggris (Al-Khasawneh, 2014), yang lebih detail analisis 
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gramatikal pada deskriptif teks (Sinaga, 2021) dan recount teks (Ayu et al., 2008). Untuk 

penelitian ini, peneliti menggabungkan analisis terhadap komponen paragraf juga dari segi 

bahasanya. Sehingga dari analisis kesalahan penulisan paragraf ini dapat memberikan 

informasi kepada khalayak khususnya mahasiswa non-jurusan Bahasa Inggris di lembaga 

tempat penelitian ini telah dilangsungkan akan apa saja yang perlu diperhatikan kembali 

dalam menuliskan paragraf yang baik. 

Adapun dari kesalahan-kesalahan dalam penulisan paragraf Bahasa Inggris oleh 

mahasiswa non-jurusan Bahasa Inggris yang sudah disebutkan yang paling sering 

ditemukan adalah kesalahan dalam koherensi paragraf dan diksi. Sebagian besar 

mahasiswa telah menulis paragraf dalam jenis naratif dan beberapa lainnya menulis teks 

berjenis eksplanasi. Penulis yang merupakan mahasiswa semester satu sudah mendapatkan 

materi  teks naratif dan eksplanasi di bangku sekolah sebelumnya berdasarkan 

pembelajaran bahasa berbasis genre (Saragih, 2016). Namun, ketika menceritakan atau 

menjelaskan suatu hal dalam teks tersebut, paragraf yang dihasilkan kurang mengalir dan 

sulit dipahami. Hal ini dikarenakan kesalahan dalam penggunaan kata penghubung dan 

runtutan kalimat yang tidak tepat. Koherensi yang merupakan pertalian isi kalimat 

didapatkan dari adanya kesinambungan rentetan kalimat (R. F. Lestari, 2019). 

Pemilihan kata juga sangat berpengaruh dalam menghasilkan teks yang mudah 

dipahami pembaca. Diksi sangat penting terkait interpretasi pembaca terhadap pesan yang 

disampaikan penulis (Chusna & Shinta, 2021). Jika pembaca memaknai kalimat dengan 

adanya kata yang tidak tepat maka akan ada kesalahpahaman makna. Penulis harus 

mencari padanan kata yang sesuai. Agar pembaca memahami maksud penulis maka 

penggunaan kata yang tepat sangat diperlukan. 

Tulisan mahasiswa juga memiliki ketidaktepatan dalam hal tata bahasa. Padahal dalam 

menulis diperlukan pengetahuan tentang tata bahasa. Pengetahuan tersebut dipraktikkan 

saat menuangkan hasil pemikiran dalam rangkaian kata-kata. Ada perbedaan tata Bahasa 

Inggris dan Bahasa Indonesia. Misalnya, terkait tenses. Seorang penulis perlu mengetahui 

perubahan kata kerja sesuai waktunya (Kasmaini et al., 2019) dan hal ini perlu dilatih terus-

menerus dalam kegiatan menulis. 

Hal yang juga tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah terkait penulisan ejaan 

kata dan tanda baca. Tidak hanya dalam Bahasa Inggris, paragraf berbahasa Indonesia juga 

mengharuskan penggunaan huruf yang lengkap, ketepatan huruf kapital, serta ketepatan 

akan kapan menggunakan titik, koma, dan tanda baca lainnya. Setiap tanda baca memiliki 

fungsi. Contohnya koma yang digunakan untuk memisahkan kata atau anak kalimat yang 
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ditulis secara berurutan (Hasyim et al., 2017). Selanjutnya, tanda titik yang memiliki fungsi 

mengakhiri kalimat. Begitupula tanda baca lainnya harus diketahui fungsinya agar tulisan 

yang dihasilkan jelas dan mudah untuk dipahami. 

Sebagai seorang mahasiswa di luar jurusan Bahasa Inggris, penting untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan mengenai tata bahasa, kosakata, grafologi, dan tentunya 

pengembangan komponen paragraf. Mempelajari tata Bahasa Inggris serta memperkaya 

kosakata perlu dilakukan berkelanjutan karena hal ini dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa. Kemahiran ini sangat penting ketika menuangkan ide dalam tulisan berbahasa 

Inggris, memastikan agar informasi dapat disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami 

oleh pembaca. Adapun untuk menghindari penulisan kata yang salah, penulis perlu lebih 

fokus atau mengoreksi ulang (Hasyim et al., 2017). Hal ini tentu membutuhkan ketekunan 

sehingga hasil tulisan memuaskan. Berdasarkan hasil tulisan tangan, tipe kesalahan yang 

ditulis mahasiswa pada penelitian ini bukan mistyping atau salah ketik karena kecepatan 

jari mengetik di keyboard. Akan tetapi hal tersebut dikarenakan faktor lain seperti kurang 

konsentrasi, terburu-buru, ketidakpedulian terhadap hasil, ataupun ketidaktahuan yang 

disebabkan tidak perhatiannya mahasiswa kepada penjelasan materi mengenai penulisan 

paragraf. Hal ini dapat diteliti lebih lanjut. Sedangkan pemahaman dan praktik menulis 

paragraf dengan komponen yang lengkap akan membantu mahasiswa dalam penulisan 

teks lainnya. Tidak hanya dalam Bahasa Inggris, penulisan paragraf-paragraf dalam bahasa 

yang lain pun akan dengan mudah dilakukan jika penulis sudah menguasai tentang kalimat 

topik, kalimat penjelas, serta ciri-ciri paragraf yang baik.  

 

SIMPULAN 

Kesalahan-kesalahan pada penulisan paragraf bahasa Inggris yang ditulis mahasiswa 

meliputi kesalahan pada teknik penulisan paragraf dan pada segi bahasanya. Keseluruhan 

detailnya yakni tidak adanya kalimat topik, paragraf yang tidak koheren, beberapa 

kesalahan dalam grafologi, tata bahasa yang masih kurang, dan pemilihan kata yang 

kurang tepat. Adapun paragraf yang tidak koheren dikarenakan kurang tepatnya 

penggunaan tanda penghubung serta runtutan kalimat yang kurang selaras dan logis. 

Dalam hal kesalahan grafologi linguistik, terdapat kesalahan ejaan kata dan tanda baca. 

Hal tersebut meliputi kesalahan penulisan huruf dan kesalahan penggunaan koma juga 

titik. Dari segi bahasa, kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan penggunaan tenses 

dan part of speech, serta beberapa tulisan menunjukkan adanya pemilihan kosakata yang 

kurang tepat. 
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 Hasil analisis memberikan informasi maupun arahan untuk perbaikan dan tentu 

peningkatan dalam menulis paragraf yang baik. Kesalahan-kesalahan yang telah dianalisis 

menjadi referensi agar tidak kembali terjadi dalam penulisan paragraf atau dapat 

dihindari oleh penulis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan akan 

prinsip-prinsip dasar penulisan paragraf Bahasa Inggris yang berkualitas. Selanjutnya, 

dalam upaya menghasilkan tulisan yang baik maka tidak hanya mahasiswa yang perlu 

berperan dalam perbaikan namun pengajar juga bertugas untuk meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didiknya. Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi lebih 

lanjut terkait faktor-faktor kesalahan, strategi menghindari kesalahan, dan hal lainnya 

terkait meningkatkan keterampilan menulis paragraf Bahasa Inggris. 
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